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ABSTRACT 

          Mixing colors is the result of mixing 2-3 basic colors into new colors. Meanwhile, early 

childhood cognitive development is a thought process in the form of the ability to connect, 

assess and consider things as well as the ability to solve problems or to create works. The 

purpose of this study was to determine the application of color mixing activities using acrylic 

paint on the development of cognitive abilities of early childhood. This research methodology 

uses qualitative methods and the type of research is literature study research. The results of 

research conducted by I Gusti Ayu Inten Anggreni, et al, there was an increase in cognitive 

ability in mixing colors in children by 91.07%. Hidayat, Eka Cahya Maulidiyah, the average 

cognitive ability score of the class became 97.04%, Elia Supriani, et al was 84.21%, Uswatun 

Khasanah increased to 88%, and Dek Ngurah Laba Laksana, et al. The results showed that 

the development of cognitive aspects of learning Early childhood consists of three aspects, 

namely aspects of learning and problem solving, aspects of logical thinking, and aspects of 

symbolic thinking. So it can be concluded that there is a positive influence on the application 

of color mixing activities using acrylic paint to improve cognitive development of early 

childhood. 

 

Keywords: Mixing Acrylic Paint Colors, Early Childhood Cognitive Development 

 

ABSTRAK 

          Mencampur warna adalah hasil pencampuran 2-3 warna dasar menjadi warna-warna 

baru. Sedangkan Perkembangan  kognitif  anak usia dini adalah suatu proses berpikir berupa 

kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu serta 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan kegiatan mencampur warna menggunakan cat akrilik 

terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Metodologi penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitiannya yaitu penelitian studi literatur. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Inten Anggreni, dkk terjadi peningkatan 

kemampuan kognitif dalam mencampur warna pada anak sebesar 91,07%. Hidayat, Eka 
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Cahya Maulidiyah terdapat skor kemampuan kognitif rata-rata kelas menjadi 97.04%, Elia 

Supriani, dkk yaitu 84.21%, Uswatun Khasanah meningkat menjadi sebesar 88%, dan Dek 

Ngurah Laba Laksana, dkk terdapat Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

aspek kognitif pada pembelajaran anak usia dini terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek 

pembelajaran dan pemecahan masalah, aspek berpikir logis, dan aspek berpikir simbolik. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap penerapan 

kegiatan mencampur warna menggunakan cat akrilik untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif anak usia dini. 

 
Kata kunci: Mencampur Warna Cat Akrilik, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. 

 
PENDAHULUAN  

Masa anak usia dini sering 
dipandang sebagai masa emas (golden 
age). Dimasa ini anak mempunyai 
peluang yang sangat besar untuk 
pembentukan dan pengembangan 
pribadinya. Menurut pakar psikologi, anak 
usia dini merupakan masa yang 
tepatuntuk melakukan pendidikan. 
Sebab, pada masa ini anak sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang luar biasa. Anak 
belum memiliki pengaruh negatif yang 
banyak dari luar atau lingkungan 
sehingga orangtua maupun pendidik akan 
jauh lebih mudah dalam mengarahkan 
dan membimbing anak (Uswatun 
Khasanah, 2018). 

Salah satu pembelajaran yang 
dapat dikenalkan pada anak yaitu 
mengenai konsep pencampuran warna. 
Anak melihat banyak warna di sekitarnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Haith dalam Papalia kemampuan untuk 
mengikuti target yang bergerak juga 
berkembang pada saat bulan-bulan 
pertama, seperti halnya persepsi warna 
(Kartika Fajriani, Heppy Liana, 2019). 
Warna merupakan suatu media yang 
sangat menarik dilihat oleh anak didik. 
Anak yang memiliki rasa ingin tahu akan 
sangat suka membubuhkan warna di 
setiap media yang anak temui baik itu 
berupa gambaran dengan mengisi atau 
menghiasi bidang gambar yang ingin   
diwarnai. Terdapat banyak kegiatan anak 

usia dini yang ada kaitanya dengan warna 
seperti mewarnai gambar, melukis, finger 
painting, membatik dan jumputan, 
mencampur warna (bereksperimen) (I 
Gusti Ayu Inten Anggreni, dkk, 2018). 

Dari pengertian diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa warna adalah 
suatu media yang sangat menarik untuk 
pembelajaran baik dengan 
mencampurkan warna atau menggnakan 
warna itu sendiri untuk menciptakan rasa 
ingin tahu anak usia dini dan juga untuk 
meningkatkan kognitif anak itu sendiri. 

Selain itu istilah kognitif (Cognitive) 
berasal dari kata cognition yang artinya 
pengertian atau mengerti. Pengertian 
dalam area cognition (kognisi) adalah 
perolehan, penataan, dan penggunaan 
pengetahuan. Dalam perkembangan 
selanjutnya, istilah kognitif ini menjadi 
populer sebagai salah satu wilayah 
psikologi manusia atau salah satu konsep 
umum yang mencakup semua bentuk 
pengenalan yang meliputi setiap prilaku 
mental yang berhubngan dengan masalah 
pemahaman, memperhatikan, 
memberikan, menyangka, 
mempertimbangkan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, 
kesengajaan, membayangkan, 
memperkirakan, berpikir dan keyakinan 
(Herdina Indrijati, 2017). 

Kognitif adalah suatu proses 
berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa (I Gusti Ayu Inten Anggreni, dkk, 
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2018). Perkembangan  kognitif  anak usia 
dini adalah suatu proses berpikir berupa 
kemampuan untuk menghubungkan, 
menilai dan mempertimbangkan sesuatu 
serta kemampuan untuk memecahkan 
masalah atau untuk mencipta karya 
(Kartika F & Heppy Liana, 2019) 

Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka rumusan masalah yang muncul 
adalah: Bagaimana Penerapan Kegiatan 
Mencampur Warna Menggunakan Cat 
Akrilik terhadap perkembangan Kognitif 
Anak Usia Dini?. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui penerapan 
kegiatan mencampur warna 
menggunakan cat akrilik terhadap 
perkembangan kemampuan kognitif anak 
usia dini. 

LANDASAN TEORI 

Sujiono menyatakan “Anak usia 
dini adalah sosok individu yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya”. Khaironi 
menyatakan Aspek perkembangan anak 
usia dini ada 6 yaitu aspek perkembangan 
fisik motorik (kasar dan halus), aspek 
kognitif, aspek sosial dan emosional serta 
seni (Sujiono, 2013: 6).  

Perkembangan  kognitif  anak usia 
dini adalah suatu proses berpikir berupa 
kemampuan untuk menghubungkan, 
menilai dan mempertimbangkan sesuatu 
serta kemampuan untuk memecahkan 
masalah atau untuk mencipta karya 
(Fijriati, 2019: 34).  

Kemampuan kognitif adalah 
kemampuan yang diperoleh anak melalui 
dirinya sendiri dengan terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu 
pendidik perlu mengatur kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada anak 
dalam mengembangkan dan memproses 
kemampuan berpikir yang spesifik agar 

anak dapat memecahkan suatu masalah 
melalui proses berfikir (Dian, 2018:20).  

Piaget mengemukakan bahwa 
terdapat empat fase perkembangan 
kognitif. Ada empat tahap perkembangan 
yaitu: a. Tahap Sensorimotor, b. Tahap 
Praoperasional, c. Tahap Operasional 
Konkret, dan d. Tahap Operasional 
Formal (Dian, 2018:23-24). 

Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kognitif, 
namun sedikitnya faktor yang 
memengaruhi perkembangan kognitif 
dapat dijelaskan sebagai berikut: factor 
hereditas atau keturunan, faktor 
lingkungan, faktor kematangan, faktor 
pembentukan, faktor minat dan bakat, 
dan faktor kebebasan (Hijriati, 2019:45). 

Warna adalah sebuah sensasi yang 
di hasilkan suatu energi cahaya mengenai 
suatu benda dimana cahaya tersebut 
akan di refleksikan secara langsung oleh 
benda yang terkena cahaya tadi (Kartika, 
2019: 34-35). Sedangkan Pengertian 
warna menurut Nugraha dan Dwiyana 
“warna adalah kesan yang diperoleh mata 
dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-
benda dikenainya (Anggrainil, 2018). 
Menurut Robinson pencampuran warna 
adalah memadukan warna primer 
(merah, biru, dan kuning) untuk 
mendapatkan semua warna yang 
diinginkan (Elia, 2018:2). 

Menurut Fajriani warna dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu warna 
primer dan warna sekunder (Fijriati, 2019: 
35). Indikator pencapaian perkembangan 
penampuran warna (eksperimen) 
menurut Uswatun Hasanah adalah 
Menunjukkan macam-macam warna, 
Percobaan pencampuran warna dari 
warna pokok, Meniru tulisan warna yang 
ada pada gambar, dan Menghubungkan 
warna yang ada pada gambar dengan 
kalimat disebelahnya (Khasanah, 2018: 
15). 
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Langkah-langkah pencampuran 
warna menggunakan cat akrilik adalah 
Siapkan cat dan semua peralatan yang 
dibutuhkan, Mulailah dengan mencampur 
tiga warna primer, tertier, sekunder dan 
netral., serta Pencampuran cat siap 
digunakan.  

Kelebihan pencampuran warna 
adalah Media yang digunakan aman 
untuk anak, Media mudah ditemukan, 
Media mempunyai warna-warna yang 
bagus, dan Anak bisa mengekspresikan 
apa yang diarasakan dengan media 
tersebut (Khasanah, 2018: 31-32). 

Kekurangan Pencampuran Warna 
adalah Media yang digunakan perlu 
pengawasan orang tua, Media digunakan 
satu kali pakai, Media mudah sekali rusak, 
dan Media rawan jika kena air (Khasanah, 
2018: 31-32). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya 
yaitu penelitian kepustakaan dan studi 
pustaka/riset pustaka meski bisa 
dikatakan mirip akan tetapi berbeda. 
Studi literatur adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat, serta mengelolah bahan 
penelitian. Studi Literatur adalah 
merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mengumpulkan 
sejumlah buku buku, majalah yang 
berkaitan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. 

Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian dengan 
model dari (Miles dan Huberman) yang 
terdiri dari tiga tahap, antara lain reduksi 
data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Suarifki, 2018). 

 
 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil  
 

Pada bab ini temuan penelitian 
berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data. Teknik analisis data adalah 
proses sebuah proses penyederhanaan 
data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan interprestasikan. Dalam 
menganalisis data, teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian dengan 
model dari (Miles dan Huberman) yang 
terdiri dari tiga tahap, antara lain reduksi 
data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 

Adapun langkah-langkah yang 
diambil adalah sebagai berikut: a. 
Pengumpulan data atau mengumpulkan 
data dari beberapa sumber, baik dari 
sumber data primer (jurnal dan skripsi 
terdahulu) dan sumber data sekunder 
(buku). b. Reduksi data atau merangkum 
data, c. Menyajikan (display) data yakni 
menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif melalui sejumlah teks yang 
bersifat naratif, d. Menarik kesimpulan 
dan verifikasi sebagai jawaban terhadap 
rumusan masalah yang telah dituangkan 
sejak awal. 

Dari Penyajian data primer dari 
jurnal dan skripsi terdahulu, dapat 
dianalisis hasil persentase terendah pada 
siklus I yaitu sebesar 31,58% dengan rata-
rata persentasenya adalah 41,46%, 
sedangkan hasil persentase tertinggi 
pada siklus II yaitu 97,04% dengan rata-
rata persentasenya 89,83%. Sehingga 
tarap peningkatan  persentasenya adalah 
48,37%. Dari data diatas, perubahan 
peningkatannya naik secara signifikan. 

Dari sumber data primer dan 
sumber data sekunder dari penelitian 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh positif terhadap 
penerapan kegiatan mencampur warna 
menggunakan cat akrilik untuk 
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meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia dini. 
 
Pembahasan 

Hasil pembahasan pengumpulan 
data atau mengumpulkan data dari 
beberapa sumber, baik dari sumber data 
primer (jurnal dan skripsi terdahulu) dan 
sumber data sekunder (buku). Yaitu 
penelitian sumber data primer yang 
dikaji dan dianalisis sebanyak 5 
penelitian baik dari skripsi terdahulu 
atau jurnal. Sedangkan sumber data 
sekunder yang dikaji sebanyak 3 buku 
penelitian. 

Dari sumber data primer dari 
penelitian diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
positif terhadap penerapan kegiatan 
mencampur warna menggunakan cat 
akrilik untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini. 

Dari sumber data sekunder dapat 
disimpulkan bahwa kognitif adalah 
sebuah istilah yang digunakan oleh 
psikologi untuk menjelaskan semua 
aktivitas mental yang berhubungan 
dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan 
pengolahan informasi yang 
memungkinkan seseorang memperoleh 
kemampuan, memecahkan masalah, 
dan merencanakan masa depan, atau 
semua proses psikologi yang berkaitan 
dengan bagaimana individu 
mempelajari, memperhatikan, 
mengamati, membayangkan, 
memperkirakan, menilai dan 
memikirkan lingkungannya. Piaget 
mengemukakan bahwa terdapat empat 
fase perkembangan kognitif. Ada empat 
tahap perkembangan yaitu: tahap 
sensorimotor, tahap praoperasional, 
tahap operasional konkret, dan tahap 
operasional formal. 
 
 
 

PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian yang sudah dilakukan peneliti 
dengan metodologi studi literatur, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif terhadap penerapan kegiatan 
mencampur warna menggunakan cat 
akrilik untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini..  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 
dengan menggunakan metode penelitian 
studi literatur, penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 

Disarankan kepada siswa untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif 
Anak Usia Dini dengan mencampur 
warna. 

2. Guru 
Guru diharapkan agar dapat 
menerapkan kegiatan mencampur 
warna menggunakan cat akrilik, untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia dini 

3. Sekolah 
Diharapkan kepada pihak sekolah agar 
dapat melengkapi fasilitas belajar 
khususnya fasilitas yang berkenaan 
dengan penunjang kemampuan siswa. 

4. Peneliti 
Bagi peneliti lain hendaknya 
melanjutkan penelitian ini agar 
manfaat dari penerapkan kegiatan 
mencampur warna menggunakan cat 
akrilik, untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini 
ini bisa lebih maksimal. 

5. Pembaca 
Diharapkan kepada para pembaca 
untuk menjadikan penelitian ini 
menjadi salah satu referensi 
pengetahuan khususnya mengenai 
menerapkan kegiatan mencampur 
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warna menggunakan cat akrilik, untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia dini. Dengan adanya metode 
penelitian studi literatur diharapkan 
menjadi pedoman bagi penelitian 
selanjutnya karena masih sedikit 
penelitian yang menggunakan studi 
literatur sebagai metode 
penelitiannya. 
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